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Abstract 
 
Test of Coliform contamination have been done into refill water at Kelurahan Tarok Dipo 
Bukittinggi. For safety, drinking water should have pathogen-free microbial conditions and 
harmful substances. The purpose of this study was to determine the contaminants of 
coliform bacteria and it is expected can provide information about the quality of refill water 
to the public. Test into Escherichia coli contamination was performed by Most Probable 
Number Test (MPN) method consisted of presumptive and confirmative testing. From eight 
samples examined showed that four positive samples of Coliform bacteria in presumptive 
testing, followed by confirmatory testing of four samples containing non-fecal Coliform 
bacteria. The results tests showed that 50% refill water of samples did not have the 
microbiology requirements. 
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PENDAHULUAN  
Air merupakan zat essensial bagi 
kehidupan. Untuk memenuhi kebutuhan 
dasar salah satunya minum, rata-rata 
manusia memerlukan 2 liter air per hari. 
Semua fungsi-fungsi tubuh manusia 
sangat tergantung pada air (Sudjoko et al, 
2011). Dengan semakin bertambahnya 
jumlah penduduk di dunia ini, dengan 
sendirinya menambah aktifitas kehidupan 
yang mau tidak mau menambah 
pengotoran atau pencemaran air (Sutrisno 
et al, 2002), baik pencemaran yang 
berasal dari air limbah rumah tangga 
maupun limbah industri, sehingga upaya-
upaya baru terus dilakukan untuk 
mendapatkan sumber air yang berkualitas. 
 Air minum dalam kemasan 
(AMDK) menjadi salah satu pilihan 
sumber air minum. Harganya yang relatif 
mahal menyebabkan masyarakat mencari 
alternatif lain yang lebih murah untuk 
mendapatkan air yang layak minum, yaitu 
Air Minum Isi Ulang (AMIU), dengan 
harga hingga sepertiga dari produk air 
minum dalam kemasan. Dalam 
pengelolaannya, air minum isi ulang 
(AMIU) rentan terhadap kontaminasi dari 
berbagai mikroorganisme terutama 
bakteri Escherichia coli  (Suriawiria, 
2008). Escherichia coli  menyebabkan 
berbagai penyakit dengan gejala seperti 
diare, demam, kram perut, dan muntah-
muntah (Entjang, 2003). 
Air minum yang aman harus 
memiliki syarat bebas mikroba patogen 
dan zat berbahaya dan diterima dari segi 
warna, rasa, bau dan kekeruhannya 
(Sutrisno et al, 2002). Menurut 
Permenkes No.492/MENKES/Per/IV/2010, 
parameter wajib penentuan kualitas air 
minum secara mikrobiologi adalah tidak 
ditemukannya cemaran Coliform dan 
Escherichia coli dalam 100 ml air. 
Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Bambang dkk (2014) terhadap air 
minum isi ulang menemukan bahwa 7 
dari 9 sampel yang diteliti di kota 
Manado, mengandung bakteri Escherichia 
coli. Selain itu dari hasil penelitian oleh 
Wandrivel dkk (2012) terhadap air minum 
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isi ulang menyimpulkan bahwa 55,6% 
depot air minum di Kecamatan Bungus 
Padang menghasilkan air minum yang 
kualitasnya tidak memenuhi persyaratan 
mikrobiologi yang telah ditetapkan 
pemerintah. Terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi adanya 
kontaminasi bakteri seperti air baku, 
kondisi depot, kebersihan operator, dan 
penanganan terhadap wadah pembeli.  
Dari uraian di atas akan dilakukan 
penelitian uji cemaran Escherichia coli 
pada air minum dari depot air minum isi 
ulang. Sampel diambil dari air minum isi 
ulang siap pakai yang diperoleh dari depot 
isi ulang di Kelurahan Tarok Dipo 
Bukittinggi. Uji cemaran Escherichia coli 
dilakukan dengan metode Most Probable 
Number Test (MPN) yang terdiri dari tiga 
tes, yaitu tes presumtif, tes konfirmasi, 
dan tes lengkap. 
 Dari penelitian ini diharapkan 
didapatkan informasi tentang kualitas air 
minum isi ulang dari angka MPN 
terhadap cemaran Escherichia coli air 
minum di depot air minum isi ulang 
(AMIU) Kelurahan Tarok Dipo, sehingga 
dapat dijadikan evaluasi bagi depot air 
minum dalam menjamin mutu air minum 
isi ulang yang diproduksi, dan juga 
sebagai informasi bagi masyarakat 
tentang air minum isi ulang yang 
berkualitas dan aman dikonsumsi.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif laboratorium. 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui 
cemaran bakteri Coliform dan Escherichia 
coli yang terdapat pada air minum isi 
ulang yang diproduksi depot air minum isi 
ulang di Kelurahan Tarok Dipo, 
Bukittinggi. 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan 
Januari - Februari 2016. Observasi lokasi 
depot air minum isi ulang dan 
pengambilan sampel air dilakukan di 
Kelurahan Tarok Dipo, Bukittinggi. 
Pemeriksaan bakteriologi terhadap sampel 
air dilakukan di Unit Pelaksanaan Teknis 
(UPT) Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
  Populasi meliputi seluruh depot air 
minum isi ulang di Kelurahan Tarok Dipo 
sebanyak 8 (delapan) depot. Sampel 
diambil dari semua depot air minum isi 
ulang yang terdapat pada populasi. 
Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat yang digunakan adalah 
Autoklaf, tabung reaksi, tabung durham, 
jarum ose, rak tabung reaksi, kapas, korek 
api, inkubator, water bath, botol sampel, 
tutup gabus, pipet volume, lampu spiritus, 
beaker glass, pipet volume 10 ml, dan 
cawan petri. Bahan yang digunakan 
adalah Sampel air minum isi ulang, 
Lactose Broth, Brilliant green lactose 
broth, alkohol 70%, dan aquadest. 
Prosedur Pengambilan atau 
Pengumpulan Data 
a. Observasi terhadap depot air minum 
isi ulang yang telah dipilih menjadi 
sampel. 
b. Pengambilan sampel secara langsung 
dengan membeli air minum isi ulang 
pada depot air minum isi ulang yang 
terdapat di Kelurahan Tarok Dipo, 
Bukittinggi.  
c. Pemeriksaan mikrobiologi di Unit 
Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas 
Kesehatan Kota Bukittinggi. 
Prosedur Penelitian 
a. Sterilisasi alat dan bahan 
1. Mempersiapkan alat dan bahan yang 
diperlukan. 
2. Tabung durham dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi dengan posisi 
terbalik. 
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3. Masukkan medium yang akan 
digunakan lalu tutup dengan kapas. 
4. Masukkan ke dalam autoklaf pada 
suhu 121˚C selama 15 menit (Pratiwi 
S.T., 2008). 
5. Dinginkan alat dan bahan sampai 
mendekati suhu kamar. 
b. Pengambilan sampel air 
1. Air minum dibeli langsung di depot 
air minum isi ulang di Kelurahan 
Tarok Dipo, Bukittinggi yang telah 
dipilih menjadi sampel penelitian 
dengan menggunakan galon air. 
2. Air dalam galon dipindahkan ke 
dalam botol sampel yang telah steril. 
3. Sampel air siap diperiksa di Unit 
Pelaksanaan Teknis Dinas (UPT) 
Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi. 
c. Tes presumtif (Cappucino, 2004) 
1. Air dalam sampel dikocok agar 
mikroorganisme merata di air. 
2. Air yang sudah dikocok, 
diinokulasikan ke dalam tabung 
reaksi yang berisikan tabung durham 
dan lactose broth. 
3. Digunakan 7 tabung reaksi untuk 1 
sampel air minum yang dibagi 
menjadi 3 kelompok, dengan 
pembagian kelompok I terdiri dari 5 
tabung reaksi berisi medium LB 5 ml 
berkekuatan ganda yang 
diinokulasikan 10 ml sampel, 
kelompok II 1 tabung reaksi berisi 
medium LB 10 ml berkekuatan 
tunggal yang diinokulasikan 1 ml 
sampel, dan kelompok III 1 tabung 
reaksi berisi medium LB 10 ml 
berkekuatan tunggal yang 
diinokulasikan 0,1 ml sampel. 
4. Semua tabung reaksi diinkubasi pada 
suhu 37˚C selama 48 jam. 
5. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya gas di dalam tabung 
durham. 
d. Tes konfirmasi 
1. Tabung yang menghasilkan gas pada 
tes presumtif diinokulasikan ke 
dalam tabung reaksi yang berisikan 
tabung durham dan Brilliant Green 
Lactose Broth menggunakan jarum 
ose. 
2. Inkubasi pada suhu 37˚C untuk 
penegasan bakteri Coliform dan pada 
suhu 44˚C untuk penegasan bakteri 
Coliform fecal selama 2x48 jam. 
3. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya gas di dalam tabung 
durham. 
Analisis Data 
 Data dari penelitian dianalisis 
secara deskriptif dengan menggunakan 
tabel yang disesuaikan dengan hasil 
pemeriksaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Sampel diambil dari semua depot 
air minum isi ulang yang terdapat pada 
populasi. Pengambilan sampel secara 
langsung dengan membeli air minum isi 
ulang pada depot air minum isi ulang 
yang terdapat di Kelurahan Tarok Dipo 
Bukittinggi menggunakan galon baru 
yang tersedia di depot tersebut. Sampel 
yang sudah diambil diperiksa secara 
mikrobiologis  pada Unit Pelaksanaan 
Teknis (UPT) Dinas Kesehatan Kota 
Bukittinggi.  
Pengujian sampel diawali dengan 
tes presumtif yang bertujuan untuk 
menduga apakah sampel tercemar bakteri 
yang dapat memfermentasikan laktosa 
dan menghasilkan gas atau tidak dalam 
tabung durham menggunakan media 
lactose broth. Dari hasil penelitian pada 
tes presumtif terhadap 8 sampel, sampel 
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A, B, D, dan H tidak ditemukan tabung 
yang positif terhadap bakteri Coliform. 
Sementara pada sampel C ditemukan 
kombinasi tabung positif 5-1-0 yang 
artinya 5 tabung reaksi pada kelompok I 
semuanya menunjukkan hasil positif, 
kelompok II menunjukkan hasil positif, 
dan kelompok III menunjukkan hasil 
negatif terhadap bakteri Colifrom. Pada 
sampel E, ditemukan kombinasi tabung 
positif 1-0-0 yang artinya 1 dari 5 tabung 
reaksi pada kelompok I menunjukkan 
hasil positif, kelompok II dan III 
menunjukkan hasil negatif terhadap 
bakteri Coliform. Pada sampel F 
ditemukan kombinasi tabung positif 3-1-0 
yang artinya 3 dari 5 tabung reaksi pada 
kelompok I menunjukkan hasil positif, 
kelompok II menunjukkan hasil positif 
dan kelompok III menunjukkan hasil 
negatif terhadap bakteri Coliform. 
Sementara pada sampel G ditemukan 
kombinasi tabung positif 1-1-0 yang 
berarti 1 dari 5 tabung reaksi pada 
kelompok I menunjukkan hasil positif, 
kelompok II menunjukkan hasil positif, 
dan kelompok III menunjukkan hasil 
negatif terhadap bakteri Coliform. 
Tabel 1. Hasil Tes Presumtif 
Sampel 
Tes Presumtif 
10 ml 1 ml 0.1 ml 
A - - - 
B - - - 
C 5+ + - 
D - - - 
E + - - 
F 3+ + - 
G + + - 
H - - - 
 
Bakteri Coliform dapat dibedakan 
atas dua kelompok Coliform fecal, 
misalnya Escherichia coli  yang 
merupakan bakteri yang ada dalam 
kotoran hewan maupun manusia yang 
dapat menyebabkan penyakit infeksi 
saluran kemih, diare, sepsis, meningitis  
dan Coliform non fecal, misalnya 
aerobacter dan klebsiella yang biasanya 
ditemukan pada hewan atau tanaman yang 
telah mati yang memungkinkan terjadinya 
diare dan gangguan pencernaan lainnya 
(Suriawiria, 2008). 
 
Tabel 2. Hasil Tes Konfirmatif  
Samp
el 
Tes Konfirmatif MPN/100ml 
Coliform Coli 
fekal 
Colifor
m 
Colifor
m fecal 
1 2 3 1 2 3 
C 5
+ 
+ - - - - 108 - 
E + - - - - - 2.2 - 
F + - - - - - 2.2 - 
G + - - - - - 2.2 - 
Keterangan :  1. Pengenceran 10 ml 
2. Pengenceran 1 ml 
3. Pengenceran 0,1 ml 
 
Tabung positif pada tes presumtif 
dilanjutkan dengan tes konfirmatif untuk 
mengetahui sampel mengandung bakteri 
Coliform non fecal dan Coliform fecal. 
Pada tes ini sampel diuji menggunakan 
media BGLB yang merupakan media 
selektif untuk pertumbuhan bakteri 
Coliform. Untuk mengetahui bakteri 
Coliform non fecal sampel diinkubasi 
pada suhu 37˚C, sementara untuk 
mengetahui bakteri Coliform fecal sampel 
diinkubasi pada suhu 44˚C. Dari hasil 
pemeriksaan 4 sampel yang positif tes 
presumtif tidak ditemukan bakteri 
Coliform fecal, sementara untuk 
penegasan bakteri golongan Coliform non 
fecal, pada sampel C masih ditemukan 
kombinasi tabung positif 5-1-0 yang 
menunjukkan bahwa total bakteri 
Coliform dalam 100 ml air sebanyak 108. 
Pada sampel E, F, G ditemukan 
kombinasi tabung positif 1-0-0 yang 
menunjukkan bahwa total bakteri 
Coliform dalam 100 ml air sebanyak 2,2. 
Dari hasil observasi saat 
pengambilan sampel dengan cara 
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membeli air minum isi ulang sebagai 
konsumen, didapatkan beberapa informasi 
yang dapat menjadi faktor yang 
mempengaruhi kualitas air minum isi 
ulang yang diproduksi. Beberapa faktor 
yang mempengaruhi kualitas pada air 
minum yang dihasilkan adalah air baku, 
kebersihan operator, penanganan terhadap 
wadah pembeli, dan kondisi depot 
(Anonim, 2004). Dari hasil penelitian 2 
dari 5 depot yang menggunakan air baku 
dari Gunung Singgalang menunjukkan 
hasil positif terhadap bakteri Coliform, 
dan 2 dari 3 depot yang menggunakan air 
baku yang berasal dari air sumur 
menunjukkan hasil positif terhadap 
bakteri Coliform. 
Sesuai dengan standar persyaratan 
teknis depot air minum, selain air baku 
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
kualitas air minum adalah kebersihan 
operator yang menangani dan melakukan 
pengisian terhadap wadah yang dibawa 
oleh konsumen. Salah satu bentuk untuk 
mengurangi kemungkinan terjadinya 
kontaminasi adalah dengan mencuci 
tangan sebelum menangani wadah 
pembeli, akan tetapi dari 8 operator depot 
tidak memenuhi persyaratan tersebut. 
 
 
Gambar 1. Hasil test presumtif 
Penanganan terhadap wadah 
pembeli juga berperan penting dalam 
mempengaruhi kualitas air. Sekalipun 
kualitas air yang dihasilkan bagus tapi 
penanganan terhadap wadah tidak 
diperhatikan, akan dapat mengurangi 
kualitas air karena dapat terjadi proses 
kontaminasi dari luar produksi. 
Penanganan yang baik dilakukan dengan 
pencucian menggunakan berbagai jenis 
deterjen khusus yang disebut tara pangan 
(food grade) dan air bersih dengan suhu 
berkisar 60-85˚C, lalu dibilas dengan air 
produk secukupnya untuk menghilangkan 
sisa deterjen (Anonim, 2004). Sebanyak 
25% sampel yang melakukan pembilasan 
saja, menunjukkan hasil positif 
mengandung bakteri Coliform. Sementara 
itu sebanyak 50% sampel yang 
melakukan penyikatan dan pembilasan, 
50%-nya mengandung bakteri Coliform. 
 
 
Gambar 2. Hasil Tes Konfirmatif 
Depot air minum isi ulang  yang 
menjadi sampel tidak memberikan tisu 
alkohol yang biasa digunakan untuk 
membersihkan bagian mulut gallon. Tisu 
beralkohol dapat digunakan sebagai  
desinfeksi (Waluyo, 2007). Alkohol dapat 
membunuh bakteri sehingga dapat 
menurunkan tingkat kontaminasi dari luar 
terutama yang menggunakan dispenser. 
Faktor lain yang juga 
mempengaruhi kualitas air minum adalah 
kondisi depot itu sendiri. Lokasi usaha ini 
harus terbebas dari pencemaran yang 
berasal dari debu sekitar depot dan tempat 
lain yang berpotensi mengakibatkan 
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pencemaran (Anonim, 2004). Depot yang 
tersendiri namun tidak terawat 
menunjukkan hasil positif mengandung 
bakteri Coliform. Depot yang dekat 
dengan lokasi pembuangan sampah 
menunjukkan hasil positif dan 
mengandung bakteri Coliform dalam 
jumlah yang banyak. 
KESIMPULAN  
Hasil pemeriksaan laboratorium 
menunjukkan bahwa 50% depot air 
minum isi ulang di Kelurahan Tarok Dipo 
Bukittinggi tidak memenuhi persyaratan 
secara mikrobiologi yang telah ditetapkan 
oleh Permenkes 
No.492/MENKES/Per/IV/2010 karena 
mengandung bakteri Coliform non fecal. 
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